
Indiktika : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika   Submitted : 05 Desember 2024 
P-ISSN 2655-2752, E-ISSN 2655-2345    Accepted : 26 Desember 2024 
Desember 2024, Volume 7 No. 1 Hal. 246 - 260   Published : 31 Desember 2024 
DOI : 10.31851/indiktika.v7i1.17196 

246 

 

Desain Pembelajaran Refleksi Geometri Menggunakan Pendekatan 

PMRI dengan Konteks Songket Prada Palembang 
 

Eka Sanita1, Zulkardi2, Ely Susanti3*, Meryansumayeka4 

Universitas Sriwijaya, Palembang, Indonesia1,2,3*,4   

06022682428019@student.unsri.id1, zulkardi@unsri.ac.id2 

ely_susanti@fkip.unsri.ac.id3*, meryansumayeka@fkip.unsri.ac.id4     

 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan Local Instriction Theory (LIT) pada materi 

refleksi geometri kelas IX menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) dan konteks Songket Prada Palembang. Design 

research tipe validation studies ini melibatkan 31 siswa SMP Negeri 17 

Palembang dengan tiga tahap utama: preparing for the experiment, design 

experiment, dan retrospective analysis. Pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan penyesuaian Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

menghasilkan LIT yang relevan mendukung pembelajaran refleksi. Aktivitas 

pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan PMRI berkonteks Songket 

Prada Palembang ini memungkinkan siswa memahami konsep secara bertahap, 

dari eksplorasi pola hingga formalisasi aturan refleksi geometri. Siswa 

menunjukkan kemampuan mengklasifikasikan objek sesuai sifat geometris pola 

songket, menyajikan ulang konsep refleksi, menghubungkan konsep proyeksi, 

simetri, dan refleksi dengan representasi matematis, mendeskripsikan konsep 

refleksi secara formal, serta memilih dan menggunakan prosedur dengan tepat. 

Beberapa temuan seperti kesalahan menentukan sumbu refleksi atau kurangnya 

kedalaman analisis mengindikasikan perlunya pendampingan lebih lanjut untuk 

memformalkan pemahaman siswa. Temuan ini mendukung pentingnya integrasi 

budaya lokal, seperti Songket Palembang, dalam pembelajaran matematika untuk 

pemahaman konsep abstrak.  

 

Kata kunci : PMRI, refleksi geometri, songket 

 

ABSTRACT 

This research aims to develop a Local Instruction Theory (LIT) for teaching 

geometric reflection to Grade IX students using the Indonesian Realistic 

Mathematics Education (PMRI) approach and the context of Songket Prada 

Palembang. This design research, categorized as validation studies, involved 31 

students from SMP Negeri 17 Palembang and comprised three main stages: 

preparing for the experiment, design experiment, and retrospective analysis. Data 

were collected through interviews, observations, and documentation and 

analyzed using qualitative descriptive techniques. The findings indicate that 

adjustments to the Hypothetical Learning Trajectory (HLT) resulted in a relevant 

Local Instruction Theory (LIT) to support the teaching of geometric reflection. 

Learning activities designed using the PMRI approach with the Songket Prada 

Palembang context enabled students to understand concepts progressively, from 

exploring patterns to formalizing geometric reflection rules. Students 

demonstrated the ability to classify objects based on the geometric properties of 

Songket patterns, restate the concept of reflection, connect projection, symmetry, 

and reflection concepts with mathematical representations, describe the concept 
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of reflection formally, and select and use procedures accurately. Some findings, 

such as errors in identifying the axis of reflection or a lack of depth in analysis, 

indicate the need for further guidance to formalize students' understanding. These 

findings highlight the importance of integrating local culture, such as 

Palembang's Songket, into mathematics education to facilitate the understanding 

of abstract concepts. This study recommends developing LIT for other 

mathematical topics and conducting long-term evaluations to measure its impact 

on students' understanding. 

  

Keywords : PMRI, geometric reflection, songket. 

 

 

PENDAHULUAN 
Transformasi geometri merupakan aspek penting pembelajaran matematika 

sekolah menengah di Indonesia, seperti juga di negara-negara Asia dan Afrika 

(Sinclair & Bruce, 2015; Sumintono & Widhiarso, 2015; Trimurtini et al., 2022; 

Yunaini & Arnidha, 2022). Materi ini mencakup translasi, dilatasi, rotasi, dan refleksi, 

yang tidak hanya relevan secara teoritis tetapi juga memiliki aplikasi nyata dalam 

kehidupan (Ridha & Pramiarsih, 2020; Yanny et al., 2023). Refleksi, salah satu bentuk 

transformasi geometri, dipahami sebagai proses memantulkan suatu objek melintasi 

garis tertentu, seperti sumbu-x atau sumbu-y. Menurut Musser (2012), “Reflection is 

another isometry corresponds to flipping the plane over a fixed line”. Dalam proses 

ini, koordinat x atau y dari gambar asli berubah sesuai dengan posisi garis refleksi 

(Van de Walle et al., 2022).  

Pentingnya pembelajaran transformasi geometri juga ditegaskan oleh The United 

States’s National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), yang 

menyebutkan bahwa pembelajaran transformasi geometri membantu siswa 

menganalisis situasi matematis melalui penerapan transformasi dan penggunaan 

simetri. Namun, pembelajaran geometri menjadi tantangan karena siswa 

menganggapnya rumit dan cenderung membebani mereka secara emosional 

(Finariyati et al., 2020). Wawancara dengan guru di SMP Negeri 17 Palembang 

mengungkapkan perlunya usaha lebih besar untuk membantu siswa memahami materi 

transformasi geometri. Berdasarkan pengamatan guru, sekitar 60% siswa memerlukan 

bimbingan tambahan dalam memahami konsep transformasi geometri, sementara 75% 

siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan perubahan bentuk atau posisi 

objek pada bidang kartesius. Kesulitan ini muncul karena siswa belum mampu 

memahami dan menguasai penggunaan konsep transformasi geometri (Wahyuni, 

2023). Kurangnya sumber atau bahan ajar yang relevan turut menyebabkan siswa 

kesulitan dalam membangun pemahaman konseptual mereka (Sahara et al., 2024). 

Untuk itu, diperlukan adanya upaya perbaikan pada proses pembelajaran yang 

berkelanjutan guna membantu siswa memahami konsep transformasi geometri 

(Dinata, 2019).  

Persoalan lain yang dihadapi dunia pendidikan untuk saat ini adalah bagaimana 

menciptakan pembelajaran bermakna bagi peserta didik yang diwujudkan dengan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pemahamannya sendiri, difasilitasi 

suasana pembelajaran yang kooperatif (Putrawangsa, 2017). Di sisi lain, budaya 

memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat dan diwariskan dari generasi ke 

generasi melalui proses pembelajaran dalam dunia pendidikan formal dan nonformal 
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(Tarigan & Rakhmawati, 2024). Dalam hal ini integrasi budaya Indonesia dalam 

pembelajaran matematika dapat menjembatani matematika dengan realitas dan 

keyakinan siswa (Prahmana & D’Ambrosio, 2020).  

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat 

menjadikan proses belajar matematika lebih bermakna karena memanfaatkan konteks 

yang dapat mengubah konsep matematika yang abstrak menjadi lebih representatif dan 

mudah dipahami (Nasution et al., 2017; Putri & Zulkardi, 2018). PMRI mendorong 

peserta didik untuk menemukan, memahami, dan membangun konsep transformasi 

geometri melalui situasi nyata yang relevan dengan kehidupan mereka (Surgandini et 

al., 2019). Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan keterampilan penalaran 

matematis dan pemecahan masalah siswa secara lebih efektif dibandingkan 

pendekatan konvensional (Halimah et al., 2022; Ndiung, 2021). Pembelajaran dengan 

PMRI juga cukup efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa (Patricia & Aini, 

2024).   

Konteks dalam pembelajaran matematika realistik dikembangkan sesuai dengan 

kondisi budaya lokal dan budaya daerah di Indonesia (Nurhanah et al., 2023; 

Sembiring, 2010).  Misalnya, dengan konteks budaya Sumatera Selatan yang mampu 

membantu siswa dalam memahami konsep matematika dalam pembelajaran (Kurnia 

et al., 2023; Rohmah et al., 2024). Salah satunya adalah Songket Prada Palembang, 

salah satu warisan budaya Palembang yang kaya akan nilai historis dan filosofis 

(Syarofie, 2007). Mayoritas motif atau hiasan pada songket Palembang didominasi 

oleh motif tumbuhan, terutama stilisasi bunga, serta mencakup juga motif geometris, 

dekoratif, dan hewan (Nindiati & Purwanta, 2024). Beberapa penelitian yang 

menggunakan konteks budaya, khususnya kain songket Palembang, dapat 

meningkatkan pemahaman siswa pada pengajaran matematika materi aritmatika 

(Indriani et al., 2018). Penggunaan konteks motif kain dalam pembelajaran 

transformasi geometri untuk translasi dan rotasi pun dapat membantu pemahaman 

siswa serta mendukung proses pembelajaran lebih bermakna (Nurmaya, 2021; Sari & 

Putri, 2022). Namun belum ada penggunaan konteks motif kain songket Prada 

Palembang untuk materi transformasi geometri, khususnya refleksi.  

 

 
Gambar 1. Motif Songket Prada Palembang dengan berbagai pola dan simetri polanya 

https://books.google.co.id/books?id=2xNhrgEACAAJ
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Songket Prada Palembang dengan lapisan emasnya memiliki pola geometris 

yang berulang dan simetris, menjadikannya alat kontekstual yang ideal dalam 

pembelajaran refleksi geometri berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI). Pola-pola ini mencerminkan simetri terhadap sumbu vertikal (sumbu y) dan 

horizontal (sumbu x), memungkinkan siswa untuk melihat hubungan konkret antara 

objek dan bayangannya. Pola-pola geometris seperti lingkaran, belah ketupat, dan 

bentuk menyerupai bunga memudahkan siswa mengidentifikasi elemen yang berulang 

serta memahami sifat refleksi dalam transformasi geometri. Dengan menghubungkan 

konsep matematika dengan budaya lokal yang dikenal siswa, seperti Songket 

Palembang, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan meningkatkan motivasi 

siswa untuk mengeksplorasi konsep abstrak secara visual (Serepinah & Nurhasanah, 

2023; Siregar et al., 2024).  

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan desain pembelajaran materi refleksi 

menggunakan pendekatan PMRI dengan konteks Songket Prada Palembang menjadi 

penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Local 

Instruction Theory (LIT) pada materi refleksi geometri melalui eksplorasi motif 

Songket Prada Palembang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi 

praktis bagi guru dalam mengajarkan materi refleksi geometri dan secara teoretis 

memperkaya kajian tentang pembelajaran matematika berbasis budaya lokal 

khususnya daerah Sumatera Selatan. 
 

METODE 

Penelitian ini adalah design research dengan tipe validation studies, suatu proses 

siklik dari percobaan pemikiran dan pengajaran (Prahmana, 2017).  Design research 

bertujuan untuk menghasilkan Local Instruction Theory (LIT), sebuah teori tentang 

proses di mana siswa belajar topik tertentu dalam matematika dan teori tentang cara-

cara untuk mendukung proses pembelajaran tersebut (Gravemeijer & van Eerde, 

2009). Siswa berjumlah 31 orang dari kelas IX SMP Negeri 17 Palembang yang 

terlibat sebagai subjek dalam pembelajaran matematika dengan materi refleksi sebagai 

bagian dari transformasi geometri. Penelitian dibantu oleh seorang guru model dan 

dilaksanakan pada pertengahan semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian ini, peneliti melalui tiga tahap dari design research, yaitu: (1) 

preparing for the experiment, (2) the design experiment, dan (3) retrospective analysis 

(Van den Akker et al., 2006). Tahap preparing for the experiment bertujuan untuk 

merumuskan teori instruksi lokal yang dapat diperbaiki selama proses design 

experiment. Hasil dari tahap ini adalah Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan 

lembar aktivitas siswa (LAS) berbasis PMRI dengan konteks kain Songket Prada 

Palembang. HLT pada tahap ini bersifat dinamis, dapat berubah dan dikembangkan 

selama tahap design experiment (Putri et al., 2015).  

Pada tahap design experiment HLT yang telah dirancang diujicobakan. Uji coba 

dibagi menjadi dua tahap yaitu pilot experiment dan teaching experiment. Pilot 

experiment bertujuan untuk mengeksplorasi dan menguji strategi yang digunakan 

siswa selama proses pembelajaran. Hasil yang didapat pada tahap ini merupakan 

masukan penting untuk melakukan perbaikan sebelum melanjutkan ke tahap Teaching 

Experiment, yang bertujuan untuk menguji HLT setelah disesuaikan di kelas 
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sebenarnya, serta mendapatkan data lebih mendalam mengenai desain pembelajaran. 

Tahap terakhir adalah retrospective analysis. Peneliti akan menganalisis data yang 

diperoleh pada tahap design experiment dengan membandingkan HLT yang disusun 

dan Actual Learning Trajectory (ALT). Analisis ini juga dimaksudkan untuk 

memahami bagaimana siswa belajar. Hasil dari analisis digunakan untuk 

mengembangkan HLT hingga dianggap cukup untuk menghasilkan sebuah LIT yang 

lebih baik dan lebih relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menghasilkan LIT pada materi refleksi menggunakan pendekatan PMRI 

dengan konteks kain songket prada Palembang, peneliti melalui beberapa tahapan. 

Pada tahap pertama, preparing for the experiment, kajian literatur dan wawancara 

terhadap guru yang mengajar dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa. Pada 

tahap ini dihasilkan HLT materi refleksi berdasarkan PMRI seperti disajikan pada 

Tabel 1.  
 

Tabel 1. HLT materi refleksi berdasarkan PMRI 

Tahap Aktivitas Tujuan Konjektur Pemikiran Siswa 

Tahap 

Pemahaman 

Konteks 

(informal) 

Analisis Situasi.  

Mengamati motif songket 

Palembang melalui gambar. 

Menyadari 

adanya pola yang 

selalu berulang 

pada motif 

songket 

Siswa mengamati pola pada 

songket  

Siswa menggambar pola yang 

terlihat pada motif songket 

Tahap 

Eksplorasi Pola 

Geometri  

(model of) 

Membuat Cetakan Pola 

Membuat cetakan pola dari 

kertas, 

Menggunakan cetakan pola 

untuk menghasilkan motif 

Songket  

Menyadari 

adanya 

perpindahan. 

Siswa menggunakan kreativitas 

untuk membuat pola yang serupa 

 

Siswa berdiskusi tentang cara 

perpindahan cetakan 

Tahap 

Menemukan 

Konsep 

Refleksi (model 

for) 

Menemukan Konsep. 

Menggambarkan pola 

songket dan garis 

simetrinya pada bidang 

koordinat, mengamati sifat 

refleksi dari pasangan titik 

koordinat objek dan 

bayangan 

Menemukan 

konsep refleksi 

dari simetri pola 

songket 

 

 

Siswa menggambarkan pola 

dengan simetrinya pada 

koordinat kartesius 

 

Siswa menentukan pasangan titik 

koordinat objek dan bayangan. 

 

Siswa berdiskusi tentang aturan 

refleksi 

Tahap 

Memformali- 

sasi Konsep 

Refleksi 

(formal) 

Menyusun Konsep Refleksi 

Siswa menyusun 

kesimpulan. 

Menuliskan 

aturan refleksi 

terhadap sumbu x 

dan sumbu y 

secara formal. 

Siswa menuliskan aturan refleksi 

dari eksplorasi dan diskusi. 

Tahap 

Penerapan  

Siswa menggambarkan 

refleksi dari objek geometri 

sederhana menentukan 

koordinat setelah refleksi.  

Mendorong 

siswa 

mengaplikasi- 

kan konsep 

refleksi. 

Siswa menggunakan aturan 

refleksi untuk menyelesaikan 

soal. 
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Berdasarkan HLT tersebut disusun Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berbasis 

PMRI dengan konteks Songket Prada Palembang yang memuat 5 aktivitas, yaitu 

analisis situasi, membuat cetakan pola songket, menemukan konsep refleksi, 

menyusun konsep refleksi, dan penerapan. Contoh jawaban LAS dapat dilihat pada 

Gambar 2.   

 

  
Gambar 2. Jawaban siswa yang menunjukkan kemampuan mengindentifikasi pola 

 

Namun demikian, peneliti mengamati bahwa aktivitas membuat cetakan pola 

songket menghabiskan waktu lebih banyak. Beberapa siswa pun tidak menuliskan 

jawaban atas pertanyaan aktivitas karena terlalu fokus pada pembuatan pola. Selama 

pembelajaran, siswa cenderung banyak bertanya dan bingung karena kurang paham 

dengan instruksi yang ada dalam LAS. Diskusi dengan rekan sejawat dan guru 

terhadap aktivitas ini menghasilkan penyesuaian HLT. Aktivitas membuat cetakan 

pola songket diubah menjadi akktivitas menggambar pola secara visual. Penyesuaian 

ini menghilangkan penggunaan alat fisik agar siswa lebih fokus pada analisis pola 

dalam konteks songket Palembang yang disajikan. Selain itu, struktur kalimat dalam 

LAS disederhanakan untuk memudahkan pemahaman siswa. Perubahan ini didukung 

oleh temuan Naresari (Nareswari et al., 2021), yang menyatakan bahwa penggunaan 

kalimat sederhana dapat membantu siswa memahami materi dan instruksi dalam 

lembar aktivitas berbasis kontekstual. Hal ini sejalan dengan penelitian Awalia 

(Awalia, 2022) yang menekankan pentingnya instruksi lebih rinci dalam LAS untuk 

memastikan siswa memahami langkah-langkah yang harus diambil selama 

pembelajaran. 

Tahap ini juga menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan membatasi materi 

hanya pada refleksi terhadap sumbu-x dan refleksi terhadap sumbu-y. Soal latihan 

yang diberikan pun mengalami perubahan, dari soal yang menampilkan sebuah objek 

pada bidang kartesius menjadi soal dengan konteks pola songket palembang dalam 

bentuk open ended agar siswa lebih mampu menunjukkan pemahamannya terhadap 

materi refleksi. Perubahan ini didukung oleh pernyataan Widjaja (Widjaja, 2013) 

bahwa masalah kontekstual mendukung perkembangan pemikiran matematis siswa, 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta menghadirkan tantangan 

tersendiri. Penyesuaian ini dilakukan juga terhadap HLT, sehingga dihasilkan HLT 

kedua seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Penyesuaian HLT 

Tahap Aktivitas Tujuan Konjektur Pemikiran Siswa 

Tahap 

Pemahaman 

Konteks 

(informal) 

Analisis Situasi  

Mengamati pola pada  

motif songket Prada 

Palembang 

Menyadari 

adanya pola yang 

selalu berulang 

pada motif 

songket 

Siswa berdiskusi dan 

mengamati pola pada songket  

Tahap 

Eksplorasi 

Pola 

Geometri  

(model of) 

Membuat Pola 

Menggambarkan  pola - 

pola songket  yang diamati 

Menyadari 

adanya 

perpindahan. 

Siswa menggambar pola pada 

songket 

 

Siswa berdiskusi tentang cara 

perpindahan pola songket 

Tahap 

Menemukan 

Konsep 

Refleksi 

(model for) 

Menemukan Konsep 

Refleksi. Menggambarkan 

simetri pada pola, 

menentukan koordinat 

objek dan bayangan  

terhadap sumbu x dan y,  

menjawab pertanyaan 

terstruktur untuk 

memahami aturan refleksi 

Menemukan 

konsep refleksi 

dari simetri pola 

songket 

 

 

Siswa menggambarkan pola 

dengan simetrinya pada 

koordinat kartesius. 

 

Siswa menentukan pasangan 

titik koordinat. 

 

Siswa berdiskusi untuk 

menemukan aturan refleksi. 

Tahap 

Memforma- 

lisasi 

Konsep 

Refleksi 

(formal) 

Menyusun Konsep 

Refleksi 

Siswa menyusun 

kesimpulan. 

Menuliskan 

aturan refleksi 

terhadap sumbu x 

dan sumbu y 

secara formal. 

Siswa menuliskan aturan 

refleksi dari eksplorasi dan 

diskusi. 

Tahap 

Penerapan  

Memecahkan masalah 

refleksi dengan konteks 

Songket Palembang.  

Mendorong siswa 

mengaplikasikan 

konsep refleksi 

dalam berbagai 

konteks. 

Siswa menggunakan aturan 

refleksi untuk menyelesaikan 

masalah. 

 

Masuk pada tahap teaching experiment, LAS yang telah disesuaikan dengan 

HLT diujicobakan pada 31 siswa kelas IX SMP Negeri 17 Palembang. Siswa dibagi 

dalam 7 kelompok. Guru model membuka pembelajaran inti dengan konteks Songket 

Prada Palembang dalam LAS yang diikuti antusias dan rasa ingin tahu siswa tentang 

adanya materi matematika yang bisa dipelajari. Hasil aktivitas 1 dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi pola Songket 

 

Pada Gambar 3 secara visual siswa mengamati pola pada motif Songket. 

Meskipun ada siswa yang belum mengidentifikasi bentuk geometris tertentu, hal ini 

menunjukkan pemahaman yang cukup. Siswa yang sudah mampu mengidentifikasi 

pola lingkaran dan belah ketupat, menunjukkan pemahaman lebih dalam dengan 

kemampuan untuk mengklasifikasikan objek sesuai sifat geometrisnya serta 

memberikan contoh. Temuan ini sejalan dengan Rizos dan Gkrekas (Rizos & Gkrekas, 

2024),  yang menyatakan bahwa siswa lebih mampu mengenali pola geometris dalam 

konteks visual.  

Aktivitas 2 adalah menggambar pola yang diamati dan berdiskusi tentang 

bagaimana cara pola disusun agar dapat membentuk motif songket yang utuh. Diskusi 

ini memungkinkan mereka berbagi ide, memperbaiki kesalahpahaman, dan 

memperkuat pemahaman bersama. Hasil aktivitas ini dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4.  LAS & jawaban siswa tentang perpindahan pola 

 

Pola geometris sederhana, seperti lingkaran dan belah ketupat, adalah pola yang 

berhasil dilihat siswa dalam motif Songket Prada Palembang yang diamati. Meskipun 

detail pola pada Gambar 4(b) kurang terstruktur dibandingkan Gambar 4(a) yang lebih 

terfokus, kedua jawaban tersebut memunculkan salah satu indikator pemahaman 

konsep yang dikemukakan BSNP Tahun 2006, yaitu kemampuan siswa dalam 

mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifat geometrinya (Meidianti et al., 2022). 

Dengan demikian, pengamatan pola simetri pada motif tradisional dalam aktivitas ini 

dapat membantu siswa memahami konsep geometri secara kontekstual (Astriandini & 
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Kristanto, 2021). Kedua jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa sedang belajar 

untuk menyajikan konsep dalam representatif matematis, namun masih membutuhkan 

bimbingan dan umpan balik lebih lanjut. Umpan balik ini akan membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan matematisasi mereka dan meningkatkan pemahaman 

konsep (Söderström & Palm, 2024). 

Aktivitas selanjutnya adalah menggambarkan pola yang mereka pilih beserta 

sumbu simetrinya. Jawaban aktivitas ini disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 6. Pada 

Gambar 5 terlihat kedua jawaban siswa yang memproyeksikan pola tersebut ke bidang 

kartesius. Dalam hal ini, indikator pemahaman yang muncul adalah menggunakan dan 

memanfaatkan prosedur tertentu. Siswa pada gambar ini menunjukkan kemampuan 

menggunakan konsep proyeksi dan simetri dalam bidang koordinat, yang sejalan 

dengan temuan (Subekti et al., 2021), yaitu representasi visual siswa dalam sistem 

koordinat Kartesius merupakan aspek penting dalam pemahaman matematika. 
 

 
Gambar 5.  Aktivitas yang menunjukkan kemampuan siswa memproyeksikan pola ke 

bidang kartesius berdasarkan sumbu simetri 
 

 
Gambar 6.  Analisis siswa untuk sifat refleksi terhadap sumbu-y 
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Melalui aktivitas visual berupa kegiatan mengamati, menggambar, dan 

memproyeksikan pola songket prada Palembang pada tahap ini, siswa menunjukkan 

indikator pemahaman konsep lainnya yaitu menghubungkan berbagai konsep 

matematika. Dari konsep simetri, siswa menemukan hubungan antara objek dan 

bayangannya sesuai dengan sifat refleksi terhadap sumbu-y. Kemampuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan alat dan aktivitas visual yang terstruktur membantu 

dalam membuat makna dan memahami konsep matematika dengan lebih baik (Arcavi, 

2003). 

 

 
   (a)     (b) 

Gambar 7.  Jawaban siswa mengidentifikasi aturan refleksi terhadap sumbu-x 
 

Hasil siswa pada Gambar 7 menunjukkan pemahaman tentang refleksi terhadap 

sumbu-x. Namun, terdapat perbedaan dalam jawaban untuk pertanyaan terstruktur. 

Pada Gambar 7(a), siswa hanya mencatat perubahan koordinat negatif tanpa 

memberikan penjelasan lebih lanjut. Jawaban ini mencerminkan pemahaman dasar 

mengenai sifat refleksi, melingkupi kemampuan siswa mengidentifikasi elemen kunci 

dari konsep yang diajarkan (Meidianti et al., 2022). Sebaliknya, pada Gambar 7(b), 

siswa memberikan penjelasan lebih rinci dengan menuliskan bayangan memiliki jarak 

yang sama dengan objek dari sumbu-x dan koordinat y menjadi negatif. Kemampuan 

siswa untuk memberikan penjelasan mendalam dan menggambarkan aturan refleksi 

secara verbal menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih tinggi, di mana siswa 

mampu menyatakan ulang konsep dengan jelas dan relevan (Hidayat & Maulida, 

2022). 
 

 
Gambar 8.  Jawaban siswa dalam menuliskan aturan refleksi secara formal 

 

Jawaban siswa pada aktivitas ke-4 pada Gambar 8 menunjukkan tingkat 

pemahaman konsep yang baik melalui beberapa indikator. Pada jawaban pertama, 

indikator yang muncul adalah kemampuan menyajikan ulang konsep refleksi secara 

verbal. Siswa menuliskan refleksi sebagai proses menggambar dan menemukan 

bayangan objek pada bidang koordinat. Pada jawaban kedua, indikator pemahaman 

konsep yang muncul adalah kemampuan menghubungkan konsep refleksi dengan 

representasi matematis melalui penggunaan aljabar. Siswa berhasil menyatakan aturan 
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refleksi secara simbolis, seperti (x,y)→(x,−y) untuk refleksi terhadap sumbu-x dan 

(x,y)→(−x,y) untuk refleksi terhadap sumbu-y. Kemampuan ini menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya memahami konsep refleksi secara konseptual tetapi juga mampu 

mendeskripsikannya dalam bentuk formal pada jawaban ketiga. Dengan demikian, 

siswa telah menunjukkan pemahaman konsep refleksi yang baik karena mereka 

mampu menyajikan ulang konsep, menghubungkannya dengan representasi 

matematis, dan mendeskripsikan konsep secara formal (Napiah et al., 2019). 
 

 

 

Gambar 9.  Jawaban siswa dalam menerapkan aturan refleksi 
 

Salah satu indikator pemahaman konsep adalah kemampuan memilih dan 

menggunakan prosedur dengan tepat (Sari & Yuniati, 2018). Kemampuan ini 

ditunjukkan oleh jawaban siswa pada Gambar 9(b). Siswa berhasil merefleksikan titik-

titik menggunakan pengetahuannya tentang bidang kartesius dengan menentukan 

sumbu-x dan sumbu-y terlebih dahulu, kemudian menggunakan konsep refleksi 

terhadap sumbu-y, nilai koordinat x berubah menjadi negatif, sementara nilai y tetap 

sama. Sebaliknya, pada Gambar 9(a), siswa menunjukkan kesalahan dengan 

merefleksikan objek terhadap sumbu x. meskipun siswa mampu menentukan 

koordinat objek dan bayangannya. Kesalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memiliki pemahaman tentang refleksi, namun kesulitan dalam mengidentifikasi 

sumbu refleksi yang diminta. Sehingga diperlukan bimbingan tambahan untuk 

membantu siswa membaca dan memetakan informasi dalam soal dengan lebih teliti, 

terutama dalam mengidentifikasi sumbu cermin yang benar. 

Secara keseluruhan, aktivitas dalam LAS yang telah dirancang menyesuaikan 

HLT terbukti sejalan dengan Actual Learning Trajectory (ALT), sehingga 

menghasilkan Local Instruction Theory (LIT) yang relevan untuk pembelajaran 

matematika pada materi refleksi. Pembelajaran yang dilakukan mampu membantu 

siswa mengembangkan pemahaman konsep matematika secara bertahap. Siswa 

menunjukkan kemampuan mengklasifikasikan objek sesuai sifat geometris pola 

songket, menyajikan ulang konsep refleksi, menghubungkan konsep proyeksi, simetri, 

dan refleksi dengan representasi matematis, mendeskripsikan konsep refleksi secara 

formal, serta memilih dan menggunakan prosedur dengan tepat. Meskipun terdapat 

beberapa kesalahan, seperti salah menentukan sumbu refleksi atau kurangnya 

kedalaman analisis, hal ini mengindikasikan perlunya pendampingan lebih lanjut 

untuk memformalkan pemahaman siswa. Pendekatan kontekstual, diskusi kelompok, 

dan bimbingan guru terbukti menjadi elemen kunci dalam memperkuat pemahaman 

siswa terhadap konsep-konsep abstrak melalui konteks budaya yang dekat dengan 

kehidupan mereka. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa desain pembelajaran berbasis PMRI dengan 

konteks Songket Prada Palembang membantu siswa memahami konsep refleksi 

geometri. Siswa mampu mengklasifikasikan objek sesuai sifat geometris pola songket, 

menyajikan ulang konsep refleksi, menghubungkan konsep proyeksi, simetri, dan 

refleksi dengan representasi matematis, mendeskripsikan konsep refleksi secara 

formal, serta memilih dan menggunakan prosedur dengan tepat. Implikasi dari 

penelitian ini adalah pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan pemahaman serta motivasi siswa. Diharapkan guru 

dapat mengadaptasi desain pembelajaran ini pada materi pembelajaran lainnya. 

Peneliti lanjutan dapat mengembangkan LIT ini untuk topik matematika lainnya dan 

melakukan evaluasi jangka panjang untuk menilai pengaruhnya terhadap pemahaman 

siswa secara berkelanjutan. 
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